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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melilnkan rahmat-Nya,
sehingga praktikan dapat menyelesaikan laporakidkrdengalaman Lapangan
2 yang disusun sebagai laporan akhir dari kegigtaktek Pengalaman Lapangan
(PPL) yang dilaksanakan di MTs Negeri Kendal.

Laporan ini sebagai bukti pelaksanaan praktek wegangdi lapangan.
Selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana kemamppraktikan selama
melaksanakan kegiatan praktek mengajar.

Praktikan memperoleh bantuan, bimbingan dan pahgardari berbagai
pihak dalam menyusun laporan ini. Oleh karena itakgkan mengucapkan
terima kasih kepada :

1. Prof. Dr. H. Soedijono Sastroatmodjo, M. Si kelRektor Universitas Negeri
Semarang.
Prof. DYP Sugiharto selaku Kepala UPT PPL UNNES.
Mujimin, S.Pd, selaku Dosen Pembimbing dan Ddseardinator di MTs
Negeri Kendal.

4. Drs. H. Asroni, M. Pd selaku Kepala MTs Negeenidal.

6. Casmito, S.Pd. selaku Koordinator Guru Pamong.

7. Badriyah, S.Ag selaku Guru pamong.

8. Segenap guru, karyawan, dan siswa-siswi MTs iN&gadal.

10.Teman - teman Tim PPL MTs Negeri Kendal.

Praktikan menyadari bahwa masih banyak kekurarigagitu juga dalam
penyusunan laporan ini masih banyak kekurangaktiRaa mengharapkan saran
dan kritikan dari semua pihak demi perbaikan lapana Semoga laporan PPL Il
ini berguna bagi mahasiswa PPL pada khususnya eéamuss pihak yang
berkepentingan pada umumnya.

Kendal, Oktober 2012

Praktikan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan pragajib yang
dicanangkan Unnes bagi mahasiswa kependidikan.aRragi dilaksanakan
agar mahasiswa kependidikan Unnes tidak hanya paedara teori, tetapi
juga pandai dalam mengaplikasikan teori yang tdldapat diperkuliahan.
Kegiatan PPL ini dilakanakan dalam dua tahap, yaitu
1. PPL1
PPL merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswandidé&an yang
telah mengambil minimal 110 sks tanpa nilai E ddaht mengikuti mata
kuliah Strategi Pembelajaran. Bobot sks mata ki#iBh adalah 6 sks.
Oleh karena itu PPL wajib dilaksanakan mahasiswaneldnyang
mengambil program studi pendidikan.dilaksanakanapadmester VIl
dengan materi PPL yang mencakup observasi fisilolabk observasi
tentang tugas-tugas sekolah, dan observasi prosegarh mengajar di
dalam kelas. PPL 1 ini dilaksanakan selama 2 mirggutanggal 30 Juli
— 11 Agustus 2012.
2. PPL2
Kegiatan yang dilakukan dalam PPL 2 antara lairentasi model-
model pembelajaran, bimbingan dalam membuat peergmbelajaran
oleh guru pamong, melakukan pengajaran terbimbinglatam kelas
minimal tujuh kali, mengikuti ekstra dan intra Kwier, serta menyusun
laporan hasil PPL.
B. Tujuan Praktek Pengalaman L apangan (PPL 2)
PPL 2 bertujuan agar praktikan menjadi calon terkagendidikan yang
profesional. Sesuai dengan prinsip pendidikan y@ergasarkan kompetensi,
yang meliputi kompetensi paedagogik, kompetensrikagdian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosial.



PPL 2 juga bertujuan memberi pengalaman nyata jpaddikan tentang
pengajaran di sekolah. Diharapkan praktikan jugenitilé pengetahuan dan
keterampilan yang menunjang tercapainya penguas&ampetensi
profesional, personal, dan kemasyarakatan yangadiekgmampuan dasar

seorang pendidik profesional.

Manfaat Praktik Pengalaman L apangan (PPL 2)
Kegiatan PPL 2 diharapkan dapat memberikan mabh&aatsemua
pihak. Baik bagi mahasiswa, sekolah, maupun pesagutinggi yang

bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa praktikan
a. Praktikan dapat membuat perangkat pembelajaran glagumnakan di
sekolah praktikan dengan dibimbing guru pamongesiepmembuat
silabus, prota, promes, pemetaan SK dan KD, sestecana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibimbinggulal pamong.
b. Praktikan bisa secara langsung latihan mengajdaldim kelas dengan
bimbingan guru pamong.
c. Mendewasakan cara berpikir mahasiswa dalam meigajdan teori
keilmuannya disekolah nyata.
d. Praktikan mampu bersosialisasi dengan guru, kanyagan siswa yang
ada di sekolah praktikan.
2. Manfaat Bagi Sekolah
a. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dedgaas.
b. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbimgeota didik
maupun mahasiswa praktikan.
c. Dapat menambah keprofesionalan guru.
d. Menambah wawasan pembelajaran di sekolah latihan.
3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang
a. Meningkatkan kerjasama antara Unnes dengan sekatahterkait.
b. Memperoleh masukan tentang realitas pendidikan yéegaku

sekarang.



c. Memperoleh evaluasi tentang perkembangan pelaksarnRBL.
Sehingga ada pembaharuan kurikulum, metode, dageftdaan proses

belajar mengajar di sekolah.

D. Sistematika Penulisan Laporan
Sistematika penulisan laporan ini adalah sebagdiuie
a. Bagian awal
1) Halaman judul
2) Halaman pengesahan
3) Kata pengantar
4) Daftar isi
b. Bagian isi

BAB | : Penduhuluan yang memuat Latar Belakangudiudan Manfaat
BAB Il : Tinjauan/Landasan Teori.

BAB Il : Pelaksanaan yang memuat Waktu, Tempahapan Kegiatan,
materi Kegiatan, Proses Pembimbingan, Pelaksafn 2
berlangsung, kegiatan pembimbingan oleh guru pamdey
dosen pembimbing.

LAMPIRAN

REFLEKSI DIRI ( Individual)



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

Dasar pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan @fRlgh sebagai

berikut:

1.

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentandidikan Tinggi
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 115, TambaharbtaamNegara
Nomor 3859).

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdi@ikan

Nasional (Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 7&mbBahan

Lembaran Negara Rl Nomor 4301).

Peraturan Pemeritah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tenfagdar Nasional

Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 4ambBahan

Lembaran Negara RI No. 449).

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dasen

(Lembaran Negara Rl Tahun 2005 Nomor 157, Tambdleanbaran

Negara Rl Nomor 4586).

Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PenditdR |
Semarang.

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentng perubahan Instituguean dan
lImu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medanjadi
Universitas.

c. Nomor 100/M Tahun 2002 tentang Pengangkatan Réktorersitas

Negeri Semarang.



6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpuidonesia:

a. Nomor 0114/v/199 tentang Angka Kredit untuk masnging
kegiatan bagi Dosen yang mengasuh Program Pendi&ikafesional
untuk Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenakgkd®.

b. Nomor 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerna/ersitas
Negeri Semarang.

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan Dapetemen
Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen Hkadid
Nasional.

b. Nomor 225/0/2000 tentang Status Universitas Negemarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kunkul
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:

a. Nomor 45/0/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikaniversitas
Negeri Semarang.

b. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studndkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pasmaaddniversitas
Negeri Semarang.

c. Nomor 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalabagangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Univeristas d¥ieg
Semarang.

d. Nomor 25/0/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Msiva
Universitas Negeri Semarang.

PPL mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan perindri?L 1
sebanyak 2 SKS, dan PPL 2 sebanyak 4 SKS. SedafgBKS sama dengan
4 x 1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam.

Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (M Ts)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatorangenai

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yaggndkan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mentgpan pendidikan



tertentu. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuardieldean (KTSP) yang

mengacu pada standar nasional pendidikan untuk amémj pencapaian

tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pékahdterdiri atas standar
isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan.

KTSP disusun dan dilaksanakan oleh masing-masintparsa
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikangkiat satuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pehkdid kalender
pendidikan, dan silabus. Dalam pelaksanaan KTSR: joggnggunakan
prinsip-prinsip, yaitu :

1. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, epdrEngan dan
kondisi peserta didik. Dalam hal ini peserta didi&ndapatkan pelayanan
pendidikan yang layak, serta memperoleh kesempatamtuk
mengembangkan potensi yang dimiliki.

2. Menegakkan kelima pilar belajar, yaitu :

a. belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhag Waha Esa

b. belajar untuk memahami dan menghayati

c. belajar untuk mampu melaksanakan

d. belajar untuk membangun dan menemukan jati dirilalme proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan memgngkan.

e. belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi deamg

3. Peserta didik mendapat pelayanan yang bersifatajy@rn pengayaan,
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, darskpeserta didik.

4. Hubungan peserta didik dan pendidik yang saling enera dan
menghargai, akrab, terbuka, dengan pringip wuri handayani (di
belakang memberikan daya dan kekuatam) madya mangun karsa (di
tengah membangun semangat dan prakairgangarso sung tulodho (di
depan memberikan contoh dan teladan).

5. Mendayagunakan potensi alam, sosial, dan budaya leegkayaan daerah
untuk keberhasilan pendidikan dengan muatan sehaihn kajian secara

maksimal.



6. Kurikulum mencakup seluruh komponen kompetensi maeéajaran,
muatan lokal, dan pengembangan diri diselenggarakdelam
keseimbangan antar kelas dan jenis serta jenjamgjgkan.

Kurikulum di SMP atau MTs meliputi substansi perkiah yang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama taggan mulai kelas VI
sampai dengan kelas IX. Struktur kurikulum disuswerdasarkan standar
kompetensi lulusan dan standar kompetensi matgapamta Pengelolaan KTSP
memuat beberapa pola pemberdayaan tenaga kepemdidédn sumber daya
lain untuk meningkatkan mutu hasil belajar. Pola dilengkapi dengan
pembentukan jaringan kurikulum, pengembangan p&eangurikulum,
pembinaan profesional tenaga kependidikan dan pep@egan sistem
informasi kurikulum. Jadi, dalam KTSP sekolah mémilkebebasan

melaksanakan pembelajaran masing-masing sesuaiamlepgtensi yang
dimiliki.



BAB I11

PELAKSANAAN

A. Tempat dan Waktu
PPL Unnes 2012 ini dilaksanakan pada tanggal 8€20uOktober
2012 di MTs Negeri Kendal.
MTs Negeri Kendal terpilih menjadi tempat PPL denga
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
1. Bersedia bekerjasama dengan Unnes
2. Kualitas MTs Negeri kendal sangat baik
3. Sudah menggunakan kurikulum KTSP

4. Fasilitas pendukung pendidikan sudah memadai

B. Tahapan Kegiatan
Tahapan pelaksanaan PPL di MTs Negeri Kendal, sebagkut:

1. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 20&Rasiswa praktikan
diserahkan oleh dosen koordinator kemudian ditenieh pihak sekolah
(kepala sekolah, guru koordinator, dan guru pamong)

2. Observasi
Observasi langsung dalam kegiatan belajar mendajamengelola kelas
dilakukan dalam PPL 1. Kegiatan ini dilakukan agaaktikan bisa
mengenal dan beradaptasi dengan seluruh wargaabekol

3. Proses belajar mengajar
Setelah mengadakan pengamatan dan praktek pemgdgnambing,
praktikan mulai praktik pengajaran mandiri dengafals berkonsultasi
dengan guru pamong. Praktek pengajaran ini dilaésandalam program
PPL 2.



4. Penyusunan laporan
Penyusunan laporan dilakukan setelah program PBérakhir. Laporan
PPL 2 berisi tentang semua kegiatan yang mahagsakdikan lakukan
selama mengikuti program PPL.

5. Penarikan
Penarikan dilaksanakan pada 20 Oktober 2012 yangamdei

berakhirnya pelaksanaan PPL.

C. Materi Kegiatan
Materi kegiatan PPL 2 antara lain:
1. Pembuatan perangkat mengajar
Praktikan membuat perangkat mengajar dimulai danialisis
perhitungan minggu efektif dengan melihat kalengendidikan di MTs
Negeri Kendal, Program Tahunan (Prota), ProgrameStm (Promes),
membuat Silabus, dan Rencana Pelaksanaan PeméeléiiPP) dalam
waktu satu semester. Mahasiswa praktikan juga miedaa mempelajari
berbagai referensi sebagai bahan mengajar, memimgaa pembelajaran.
2. Proses belajar mengajar
Praktikan melaksanakan Kegiatan Belajar MengajaBMK sesuai
dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuaktian memberikan
materi dengan berbagai metode, mengadakan latihgk becara
kelompok maupun individu, memberikan tugas, damgaa harian serta
mengadakan penilaian dan menganilisis nilai dalaagidtan KBM.
Selama PPL 2, Praktikan melaksanakan KBM minim&half pertemuan
sesuai dengan materi yang bersangkutan.
3. Proses bimbingan
Praktikan mendapatkan bimbingan dari dosen pembignbi
koordinator guru pamong dan guru pamong. Proseshipgimmgan ini
meliputi pembimbingan dalam pembuatan perangkat bpéjara,
pembimbingan yang berkaitan dengan proses belajangajar dan

kompetensi profesional guru.



Bimbingan yang berkaitan dengan penyusunan peraéngka
pembelajaran, terdiri dari :
a. Alokasi waktu

Alokasi waktu ini berfungsi sebagai acuan dalam lpgatan
perangkat pembelajaran. Perhitungan alokasi wakiibuat
berdasarkan kalender pendidikan dari diknas. KorapoAlokasi
waktu meliputi banyaknya pekan dalam semestarydianya pekan
yang efektif, banyaknya pekan yang tidak efekaih dbanyaknya jam
pelajaran yang efektif.

b. Program Tahunan (Prota)

Program Tahunan merupakan bagian dari program fmeaga
yang memuat alokasi waktu untuk setiap mata pelajalalam satu
tahun.

Fungsi dari program tahunan adalah sebagai acuambuoa
program semesteran, diantaranya untuk menentukan :

- Jumlah pokok bahasan dan jam pelajaran yang dikaituh

- Jumlah ulangan harian dan ulangan umum besertaasalok
waktunya.

- Jumlah jam pelajaran cadangan.

Pengalokasian waktu tersebut di buat berdasarkatender
pendidikan, susunan program kurikulum, bahan kagialam standar
kompetensi mata pelajaran tiap semester. Komportamau dari
program tahunan adalah standar kompetensi, kongpetéasar,
alokasi waktu dan keterangan dari pekan efekfif semester.

c. Promes (Program Semester)

Program semester berisi perincian pembagian jarjgreh yang
akan dilaksanakan tiap pekan dalam satu semestaneB berfungsi
sebagai perencanaan pelaksanaan pembelajaran tiaggumya
sehingga diharapkan materi dapat terselesaikaraisdsngan waktu

yang direncanakan.
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Komponen Promes terdiri dari standar kompetensmpeiensi
dasar, alokasi waktu, bulanan dan mingguan dalain samester,
perencanaan dan target menurut kurikulum perkompetiasar serta

kolom keterangan.

. Silabus

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengatmtang
kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dangm@mihasil belajar.

Komponen silabus :

1) Kompetensi dasar, untuk melihat target kompeteasigyharus
dicapai.

2) Indikator, kompetensi dasar yang lebih spesifik.

3) Materi pokok dan Sub materi pokok.

4) Sumber pembelajaran.

5) Penilaian, yang meliputi jenis tagihan, tenik, lbdéninstrument,
contoh instrument.

6) Alokasi waktu.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksaan Pembelajaran adalah acuan yaedukin
oleh guru untuk mengajar pada setiap kali pertemuan

Fungsi RPP adalah sebagai acuan untuk melaksarnakeses
belajar mengajar dalam menyajikan materi dalam kalumengajar
agar berjalan lebih efektif dan efisien.

Secara umum komponen dari RPP yang sesuai dengaukim
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah: Nama npatiajaran,
Kelas/semester, Alokasi Waktu, Standar KompeteKsimpetensi
dasar, Indikator, Tujuan, Materi pokok, Metode ngkah-langkah
Pembelajaran, Media dan Sumber Pembelajaran daiaiBe. Format
silabus ini tidaklah bersifat mutlak tapi tergargusari kebutuhan atau

kebijakan instansi sekolah.
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f. Penilaian peserta didik

Penilaian merupakan proses dan hasil belajar peséitk untuk
mengetahui tingkat penguasaan kompetensi yangplitab. Penilaian ini
dilaksanakan secara terus menerus atau berkalasel@ses pengajaran.
Jenis penilaian dapat berupa pengumpulan kerjaasfgovtofolio), hasil
karya produk), penugasarnp(oyek), kinerja performance) dan tes tertulis
(paper and pen) dengan memperhatikan tiga ranah, yaitu pengetahua
(kognitif), sikap é@fektif), dan keterampilan pékomotor) secara

proporsional sesuai dengan sifat mata pelajaran.

Proses Pembimbingan

1.
2.

Kepala MTs Negeri Kendal memberikan motivasi kepaddtikan.
Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada [xaktiselama
melaksanakan PPL.

Koordinator guru pamong mengevaluasi dan membesuken kinerja
praktikan selama PPL

Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mangekurangan

dan kelebihan praktikan dalam mengajar di kelas.

Hal-hal yang mendukung dan menghambat pelaksanaan Praktek

Pengalaman L apangan (PPL)

1. Hal-hal yang mendukung

a. Hubungan antara peserta didik dengan praktikanu giengan
praktikan, dan hubungan dengan anggota sekolahhaikg

b. Peserta didik bersemangat dalam mengikuti PBM

c. Sarana dan prasarana yang memadai, sehingga PBiM biexpalan

dengan baik

2. Hal-hal yang menghambat

a. Kurang pengalaman praktikan dalam mengajar.
b. Jam pelajaran bahasa Jawa yang hanya satu jamnggahkurang

waktu dalam menyampaikan materi.
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F. Hasil Pelaksanaan

Seorang guru harus menyesuaikan perangkat pembelajang dibuat
agar proses belajar mengajar dapat terlaksana nldraglk. Untuk itu dalam
PPL 2 ini, praktikan juga membuat perangkat penpea yang hasilnya
terlampir.

Selain itu seorang guru dituntut untuk menguasaierkenpilan-
keterampilan yang harus diterapkan dalam PBM. Hatfimaksudkan agar
proses belajar mengajar dapat berjalan secara malksKeterampilan itu
meliputi:

Keterampilan membuka pelajaran
Keterampilan menjelaskan
Keterampilan bertanya

Keterampilan memberikan penguatan
Keterampilan mengadakan variasi
Keterampilan memimpin diskusi
Keterampilan mengajar kelompok kecil

Keterampilan mengelola kelas

© © N o gk~ wDdhPE

Keterampilan memberikan evaluasi dan penilaian.

Setelah melaksanakan PPL 2, praktikan mendapatajzngn yang
sangat banyak untuk menunjang langkah kedepan a&ebag profesional.
Praktikan juga paham bahwa guru sering dijadikamtado oleh para
siswanya. Jadi sikap guru harus mencerminkan pgarilang baik sesuai

dengan norma yang berlaku.
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BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Peran Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat desan pencapaian
kelulusan yang berkualitas pada setiap mahasissgaran pendidikan.

Melalui PPL, mahasiswa dapat membuat prota , prosigem penilaian,
pengembangan silabus, membuat Rencana PelaksaradrelRjaran (RPP)
dan lain-lain yang berhubungan dengan proses betegagajar. Tugas seorang
guru tidak hanya mengajar dikelas, tetapi juga ikktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan intrakurikuler yang dilaksanakakolah.

B. Saran
1. Bagi Pihak Sekolah

a. Pelaksanaan proses pembelajaran di SMP Negeri aremdparus lebih
ditingkatkan dalam berbagai hal, misalnya kedisgli peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran, dan kedisiplipeserta didik
dalam berkepribadian.

b. Memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana umgakinjang
kegiatan belajar mengajar seni budaya yang adekdiah.

c. Praktikan mengharapkan agar pihak sekolah, karyamvanpun guru
dapat memberikan bimbingan selama praktikan memjakgiatan PPL,
untuk meningkatkan keprofesionalitasan praktikan

2. Bagi Pihak UPT PPL UNNES

a. Lebih ditingkatkan layanan kepada mahasiswa

b. Lebih meningkatkan kerjasama dengan pihak sekolah
3. Bagi Mahasiswa Praktikan

a. Menjalin  komunikasi yang baik dengan sesama praktikguru,
karyawan dan siswa.

b. Lebih aktif dan kreatif dalam pengguanaan metods cnodel

pembelajaran yang sesuai dan aktif dikegiatan akstr
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REFLEKSI DIRI

Refleksi diri ini membahas hasil latihan praktikmgajar yang dilakukan
oleh praktikan (Muhammad Istikhori) selama melaksan PPL 2 di MTs
Negeri Kendal . PPL 2 berlangsung dari tanggal gudstus — 20 Oktober 2012.

Praktikan mengajar minimal pertemuan dengan bindvingari guru
pamong dan dosen pembimbing. Selama kegiatan PBPanak pengetahuan dan
pengalaman menyangkut program studi bahasa Jawa pyaktikan peroleh,
diantaranya :

1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Bahasa Jawa

Pelajaran Bahasa Jawa diarahkan untuk meningk&tkaampuan berbahasa
Jawa peserta didik agar peserta didik dapat leb#gncmtai bahasa dan
kebudayaan Jawa.

Kelemahan yang praktikan rasa pada pembelajaraas@alawa pada alokasi
jam pelajaran. Bahasa Jawa dialokasikan 1 jam gralaj(z 40 menit) tiap
minggunya. Praktikan merasa kesulitan dalam mekdremateri.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di MTs Negeri Kendal dalaaptatelengkapi. Proses
belajar mengajar di MTs Negeri Kendal berjalan éankarena didukung oleh
fasilitas yang cukup memadai papan tulis, spideippstakaan sudah baik. Hanya
saja LCD perlu ditambah agar semua mata pelajadak perlu antri untuk
memakainya.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Praktikan dibimbing oleh Badriyah, S. Ag selakuwgpamong mata pelajaran
Bahasa Jawa, yang sudah profesional dan berpergalamenjadi guru mata
pelajaran Bahasa Jawa di MTs Negeri Kendal. Besangat berperan dalam
membantu mengenalkan dunia keguruan, pembuatamgb@ta pembelajaran
serta kewajiban dan tugas guru.

Bapak Mujimin selaku dosen pembimbing dalam PPL imemberikan
banyak masukan dan evaluasi dalam kegiatan beteagajar dan beradap tasi
dengan lingkungan sekolah latihan.

4. Kualitas Pembelajaran di MTsN Kendal

Kualitas pembelajaran di MTs N Kendal sudah bakmPBelajaran Bahasa
Jawa di MTs Negeri Kendal sudah menggunakan KurikulTingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Namun, kualitas pembelajaranupéitingkatkan terutama
dalam hal metode pembelajaran yang lebih bervarizsi lebih menarik,
peningkatan pemanfaatan sarana dan prasarana kisdgaian pembelajaran.

5. Kemampuan Diri Praktikan

Praktikan menyadari kemampuan diri praktikan masinang. Praktikan
mengharapkan bimbingan dan saran dari guru pamemng dosen pembimbing
untuk kemajuan dan keberhasilan dalam praktek m@ngahingga praktikan
dapat menjadi seorang pendidik yang profesional.
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6. Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah Mengikuti PPL 2

Praktikan memperoleh bekal berupa pengalaman dagefghuan mengajar
pada mata pelajaran Bahasa Jawa. Praktikan juggeneleh gambaran langsung
pembelajaran di dalam kelas, cara mengelolanya sarh menyampaikan mata
pelajaran Bahasa Jawa di MTs Negeri Kendal. Bebekaperia guru yang baik
dapat dijadikan acuan untuk mengajar lebih bailknggfa kita dapat menjadi guru
yang profesional.

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah L atihan dan UNNES

Bagi MTs Negeri Kendal antara lain: kualitas perafahn masih perlu
ditingkatkan, seperti guru menggunakan metode pkjaloean yang lebih
bervariasi.

Bagi Unnessebagai pencetak tenaga kependidikan yang profdsionnes
harus meningkatkan pelayanannya pada mahasiswanddn materi yang
disampaikan disesuaikan dengan yang ada dilapangan.

Praktikan mengucapkan terima kasih kepada keluaegar MTs Negeri
Kendal yang telah menerima dengan baik kedatangdrasiswa praktikan serta
memberikan kesempatan kepada mahasiswa praktikak omencari pengalaman
mengajar di madrasah.
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